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Abstrak 
Balai Latihan Kerja berfungsi sebagai fasilitas yang menyelenggarakan berbagai program 

pelatihan untuk peserta, dengan tujuan agar mereka dapat menguasai dan mencapai kompetensi 

dalam bidang pekerjaan tertentu. Pihak manajemen Balai Latihan Kerja seringkali mengalami 

kesulitan dalam menentukan program pelatihan yang akan dibuka. Permasalahan tersebut 

mengakibatkan kurangnya partisipasi dalam pelatihan di Balai Latihan Kerja yang pada akhirnya 

mengurangi kesempatan pencari kerja untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan dalam 

memasuki pasar kerja yang kompetitif. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi 

sistem pendukung keputusan yang akan membantu dalam pemilihan program pelatihan di Balai 

Latihan Kerja dengan memanfaatkan metode Simple Additive Weighting. Metode SAW dipakai 

untuk menghitung perangkingan dari setiap alternatif program pelatihan berdasarkan kriteria dan 

nilai bobot yang telah ditetapkan. Parameter menggunakan kriteria alumni yang bekerja, minat 

pendaftaran pelatihan, fasilitas pelatihan, kekuatan instruktur, peserta kompeten dan anggaran 

bahan pelatihan. Pengujian akurasi menggunakan confusion matrix mendapatkan hasil accuracy 

75%, precision 80%, recall 86% dan F1-score 83%, menunjukkan bahwa metode dan algoritma 

yang digunakan efektif dalam menghasilkan rekomendasi alternatif untuk program pelatihan yang 

terbaik. Manfaat penelitian ini adalah untuk membantu manajemen Balai Latihan Kerja dalam 

menentukan program pelatihan yang akan dibuka sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. 

 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Sistem Rekomendasi, Simple Additive Weighting, Balai 

Latihan Kerja. 

 

Abstract  
The Job Training Centre Unit serves as a venue where job training programs are 

conducted for participants so they are able and master specific job competencies. The 

management of Job Training Centre often experiences difficulties in determining which 

training programs to open. These problems result in a lack of participation in training at 

Job Training Centre which ultimately reduces job seekers opportunities to obtain the 

skills needed to enter a competitive job market. The objective of this study is to develop a 

decision support system application for training programs selection at Job Training 

Centre using the Simple Additive Weighting method. The SAW method is utilized to 
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establish the ranking of each training program alternative based on predetermined 

criteria values and preference weights. Parameters using the criteria of alumni who work, 

interest in training registration, training facilities, number of instructor, competent 

trainees and training budget. Accuracy testing with the confusion matrix obtained 

accuracy 75%, precision 80%, recall 86% and F1-score 83%, indicating that the 

techniques and algorithms applied are able to make the best alternative training program 

recommendations. The benefit of this study is to assist management in deciding the 

training program that will be opened at Job Training Centre consistent with 

predetermined criteria. 

 

Keywords: Decision Support Systems, Recommendation Systems, Simple Additive Weighting, Job 

Training Centre. 

 

1. PENDAHULUAN  

Balai Latihan Kerja berfungsi sebagai pusat penyelenggaraan program pelatihan kerja yang 

dirancang untuk peserta agar mereka dapat menguasai berbagai jenis dan tingkat kompetensi kerja 

yang diperlukan. Tujuan utamanya adalah untuk mempersiapkan peserta saat memasuki dunia 

kerja atau memulai usaha mandiri dengan keterampilan yang sesuai [1]. Salah satu tupoksi dari 

Balai Latihan Kerja adalah penyusunan perencanaan program pelatihan. Perencanaan program 

pelatihan di Balai Latihan Kerja merupakan tahap penting dalam persiapan mereka memasuki 

dunia kerja. Namun, proses ini dihadapkan pada sejumlah masalah yang mempengaruhi hasil 

pemilihan program pelatihan. Hal ini mengindikasikan perlu adanya penyempurnaan dalam 

proses pemilihan program pelatihan yang dapat diwujudkan melalui penerapan teknologi 

informasi yang tepat. 

Masalah yang sering muncul adalah pengulangan program pelatihan dari tahun ke tahun, 

yang menunjukkan kurangnya adaptasi terhadap perkembangan kebutuhan pelatihan kerja saat 

ini. Kurangnya perhatian terhadap kekuatan instruktur dan fasilitas pelatihan yang ada, menjadi 

hambatan dalam mencapai hasil pelatihan yang optimal. Ketidaksesuaian program pelatihan 

dengan minat dan kebutuhan pencari kerja, mengakibatkan kurangnya minat pendaftaran dalam 

pelatihan di Balai Latihan Kerja yang pada akhirnya mengurangi kesempatan pencari kerja untuk 

memperoleh keterampilan yang diperlukan dalam memasuki pasar kerja yang kompetitif. Urgensi 

dari riset ini sangatlah penting, karena dengan memperbaiki proses pemilihan program pelatihan, 

dapat meningkatkan relevansi dan kualitas program pelatihan yang dibuka oleh Balai Latihan 

Kerja sehingga membantu para pencari kerja untuk lebih siap memasuki dunia kerja dan 

meningkatkan kemampuan bersaing tenaga kerja. 

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan 

yang akan membantu dalam pemilihan program pelatihan di Balai Latihan Kerja dengan 

memanfaatkan metode Simple Additive Weighting. Parameter SAW meliputi kriteria alumni yang 

bekerja, minat pendaftaran pelatihan, fasilitas pelatihan, kekuatan instruktur, peserta kompeten 

dan anggaran bahan pelatihan. Metode SAW dipilih karena keunggulannya dalam melakukan 

evaluasi yang lebih tepat, dengan mempertimbangkan nilai kriteria dan bobot yang telah 

ditentukan [2].  

Kemampuan sistem yaitu mampu menampilkan informasi pelatihan per program pelatihan 

serta mampu menampilkan hasil rekomendasi program pelatihan. Penelitian ini bermanfaat untuk 

memberikan rekomendasi kepada manajemen dalam memutuskan program pelatihan yang akan 

dibuka di Balai Latihan Kerja berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Penelitian sebelumnya terkait dengan pelatihan pernah dilakukan pada tahun 2019 di 

Kabupaten Bandung Barat untuk usulan program pelatihan yang sesuai untuk masyarakat desa 
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memanfaatkan metode Profile Matching [3]. Penelitian tersebut menggunakan 12 kriteria dengan 

hasil akurasi sebesar 20% [3]. Kemudian ada juga penelitian untuk memilih jurusan bagi calon 

siswa baru berdasarkan kemampuan siswa memanfaatkan metode Profile Matching pada tahun 

2021 [4]. Kriteria yang digunakan yaitu Tes Potensi Akademik, Nilai Ujian Nasional dan Angket 

Minat [4]. 

Penelitian terkait dengan pemilihan calon peserta pelatihan pernah dilakukan pada tahun 

2022 untuk penyaringan kandidat peserta program pelatihan kepemimpinan pengawas dalam 

posisi struktural menggunakan metode SAW [5]. Parameter yang digunakan yaitu Usia, Eselon, 

Golongan, Masa Kerja dan Nilai SKP [5]. Penelitian lain juga pernah dilakukan pada tahun 2023 

menggunakan metode SAW seperti pada LPK Harmoni untuk seleksi calon peserta program 

kecakapan wirausaha [6]. Penelitan tersebut menggunakan parameter usia, pendidikan, pekerjaan, 

alamat dan kartu PKH [6]. Selain itu juga di BLK Muaro Bungo untuk seleksi calon peserta 

pelatihan [2]. Penelitian tersebut menggunakan parameter yang berbeda yaitu usia, pendidikan 

terakhir, kemampuan dasar peserta dan latar belakang ekonomi [2].  

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan pemilihan program pelatihan hanya pernah 

dilakukan di BLK Kabupaten Sragen pada tahun 2021 menggunakan metode MABAC untuk 

memberikan rekomendasi program pelatihan terbaik [7]. Penelitan tersebut menggunakan 

parameter dari 4 kriteria yaitu minat pelatihan, alumni yang bekerja, instruktur dan fasilitas [7].  

Berdasarkan studi literatur sebelumnya, disimpulkan bahwa sudah banyak penelitian yang 

berfokus pada pemilihan jurusan bagi peserta pelatihan maupun pemilihan calon peserta 

pelatihan, namun belum ada penelitian yang berfokus pada pemilihan program pelatihan dengan 

metode SAW. Penelitian ini menambahkan kriteria baru pada parameter yang digunakan yaitu 

peserta kompeten dan anggaran bahan pelatihan agar hasil rekomendasi program pelatihan 

menjadi lebih baik lagi. 

 

2. METODOLOGI  

Metodologi pengembangan software yang dipakai dalam penelitian ini menerapkan metode 

System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Tahapan metode SDLC model 

Waterfall meliputi Analisa Kebutuhan, Desain Sistem, Implementasi, Pengujian dan 

Pemeliharaan [8]. Sistem yang dikembangkan dengan pendekatan SDLC akan mempermudah 

identifikasi masalah serta perancangan sistem yang sesuai untuk menyelesaikan masalah tersebut 

[9]. 

Sistem yang dikembangkan dalam studi ini adalah aplikasi spk pemilihan program pelatihan 

di UPT Balai Latihan Kerja dengan menggunakan metode SAW. Sistem merupakan sebuah entitas 

yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi secara teratur dan berkolaborasi 

untuk mencapai sasaran tertentu dalam situasi yang kompleks [10]. Sistem pendukung keputusan 

berfungsi sebagai sistem yang dapat menyelesaikan masalah secara efektif dan efisien, dengan 

tujuan membantu penentuan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai alternatif [11]. 

Sistem pendukung keputusan juga menyediakan prediksi, informasi, arahan dan panduan kepada 

pengguna, sehingga mereka mampu mengambil keputusan yang lebih tepat [11]. Sistem 

pendukung keputusan tersusun dari tiga bagian pokok, yakni manajemen model, manajemen basis 

data, dan perangkat lunak yang memfasilitasi dialog [12]. 

Penelitian ini menggunakan data-data alternatif yaitu data program pelatihan yang sudah 

berjalan di UPT BLK Pasuruan pada tahun 2023. UPT BLK Pasuruan merupakan unit pelaksana 

yang berada di bawah pengawasan Disnakertrans Prov. Jatim, yang memiliki tanggung jawab 

dalam melaksanakan program pelatihan kerja [13]. Data kriteria yang dibutuhkan diperoleh dari 

hasil wawancara dengan Kasi PP UPT BLK Pasuruan yaitu persentase alumni yang bekerja (C1), 

jumlah minat pendaftaran pelatihan (C2), jumlah fasilitas pelatihan (C3), jumlah kekuatan 

instruktur (C4), prosentase peserta kompeten (C5) dan anggaran bahan pelatihan (C6). 
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Gambar 1 Arsitektur Sistem 

 

Gambar 1 merupakan gambaran umum sistem untuk memilih program pelatihan yang akan 

dibuka di Balai Latihan Kerja. User Kasi PP melakukan input data kriteria yang digunakan dan 

bobot dari masing-masing kriteria. User Kios melakukan input data program pelatihan yang akan 

digunakan sebagai data alternatif. User Kios melakukan input data pelatihan yaitu persentase 

alumni yang bekerja, jumlah minat pendaftaran pelatihan, jumlah fasilitas pelatihan, jumlah 

kekuatan instruktur, prosentase peserta kompeten dan jumlah anggaran bahan pelatihan. Sistem 

kemudian melakukan proses perhitungan bobot dari semua alternatif terhadap masing-masing 

kriteria dan melakukan penilaian perangkingan dari masing-masing alternatif dengan metode 

SAW sehingga didapat hasil dari perangkingan pemilihan program pelatihan yang akan dibuka. 

Sistem ini dikembangkan dengan berbasis website. Website adalah kumpulan halaman yang 

menyajikan berbagai jenis informasi digital, termasuk teks, gambar, grafik, video, audio, dan 

konten lainnya [14]. Situs ini terhubung dengan internet, sehingga dapat diakses oleh masyarakat 

umum. Dalam proses perancangan sistem ini, Unified Modeling Language digunakan sebagai alat 

bantu. UML adalah bahasa permodelan sistem yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

pemrograman berorientasi objek, yang memungkinkan analisis dan perincian kebutuhan sistem 

secara mendetail [15]. Bahasa pemrograman yang dipakai dalam pengembangan sistem ini adalah 

PHP, yaitu bahasa pemrograman yang dirancang khusus untuk pengembangan web [14]. PHP 

diproses di sisi server komputer, sehingga PHP dikenal sebagai bahasa pemrograman yang 

digunakan di sisi server.  

Untuk membuat tampilan UI pada sistem ini menggunakan Bootstrap. Bootstrap adalah 

framework yang dirancang untuk memudahkan pembuatan desain web yang responsif. [16]. Ini 

berarti bahwa desain web yang dikembangkan menggunakan bootstrap akan menyesuaikan 

secara otomatis sesuai dengan dimensi layar dan jenis perangkat yang digunakan, apakah itu 

desktop, tablet maupun perangkat seluler. Dengan menggunakan bootstrap, kita dapat membuat 

situs web yang dinamis atau statis. Sistem ini menggunakan database MySQL dimana MySQL 

merupakan salah satu perangkat lunak DBMS yang telah diadopsi secara luas oleh pengembang 

aplikasi web [16]. Hingga saat ini, MySQL tetap menjadi salah satu DBMS paling populer secara 

global. Salah satu keunggulan yang dikenal dari MySQL adalah kinerjanya yang cepat dalam 
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mengakses data. Server yang digunakan untuk menjalankan sistem ini menggunakan XAMPP. 
XAMPP adalah aplikasi open-source yang mendukung berbagai sistem informasi, merupakan 

gabungan dari beberapa aplikasi [16]. Software ini berfungsi sebagai server lokal dan mencakup 

berbagai komponen, termasuk program Apache HTTP Server, MySQL, serta interpreter untuk 

bahasa PHP.  
 

 
Gambar 2 Algoritma Proses 

Gambar 2 merupakan gambaran alur dari sistem untuk menentukan program pelatihan di 

Balai Latihan Kerja. User melakukan input data kriteria, data alternatif dan data pelatihan kedalam 

sistem. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa setelah semua data kriteria, data alternatif dan data 

pelatihan dimasukkan kedalam sistem, sistem kemudian membuat matriks keputusan dan 

melakukan proses perhitungan bobot dari semua alternatif terhadap masing-masing kriteria serta 

melakukan penilaian perangkingan dari masing-masing alternatif dengan metode SAW sehingga 

didapat hasil dari perangkingan pemilihan program pelatihan yang akan dibuka. 

Metode penjumlahan terbobot, yang juga dikenal sebagai Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah suatu pendekatan yang melibatkan perhitungan jumlah bobot dari penilaian kinerja pada 

setiap alternatif untuk seluruh atribut [2]. Konsep utama dari metode ini adalah menghitung total 

bobot dari penilaian kinerja untuk semua alternatif pada semua atribut yang ada [2]. Proses SAW 

harus membuat normalisasi dari matriks keputusan (X) agar berada dalam skala yang 

memungkinkan perbandingan yang efektif antara semua penilaian alternatif yang tersedia. 

Langkah-langkah dalam penerapan metode SAW adalah: 

1. Menentukan data alternatif A  

2. Menetapkan kriteria yang akan diterapkan sebagai dasar dalam penentuan keputusan, yang 

dinyatakan sebagai C  
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3. Menetapkan penilaian kecocokan untuk setiap alternatif terhadap setiap kriteria yang telah 

ditentukan.  

4. Menetapkan nilai bobot atau tingkat kepentingan untuk setiap kriteria (W)  

5. Menyusun matriks keputusan sesuai dengan kriteria yang ada (C), lalu melakukan 

perhitungan normalisasi dari matriks keputusan dengan menggunakan persamaan yang 

sesuai jenis atribut, baik itu benefit maupun cost, sehingga menghasilkan matriks yang telah 

dinormalisasi, yaitu matriks ternormalisasi r 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥(𝑥𝑖𝑗)

  Jika j merupakan atribut benefit     

 (1) 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑀𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗

  Jika j merupakan atribut cost      (2) 

Dimana rij adalah merupakan penilaian kinerja yang telah dinormalisasi dari alternatif A pada 

atribut C (i=1,2,3,4,....,n dan j=1,2,3,4,....,n). 

 

6. Nilai preferensi (Vi) dihitung dengan persamaan: 

 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1           

 (3) 

 

7. Semakin besar nilai Vi, semakin menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih diutamakan atau 

lebih dipilih.  

 

Pada penelitian ini digunakan confusion matriks untuk mencari nilai accuracy, recall, dan 

precision. Ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana keefektifan logika yang diterapkan. 

Perhitungan confusion matriks berdasarkan Tabel 1 [17]. 

 

 

 

Tabel 1 Data Kriteria 

Confusion Matriks 
Kelas Prediksi 

1 0 

Kelas  

Sebenarnya 

1 (TP) True Positive  (FP) False Positive 

0 (FN) False 

Negative  

(FN) True Negative  

 

Rumus confusion matriks untuk menghitung recall, precision, accuracy dan F1-Score dapat 

dilihat pada persamaan (4), (5), (6) dan (7). 

 

Accuracy  = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 x 100%      

 (4) 

 

Precision  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 x 100%       

 (5) 
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Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 x 100%       

 (6) 

 

F1-Score  = 
2 𝑥 (𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑥 𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+ 𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛
       

 (7) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode SAW digunakan untuk perhitungan bobot dari semua alternatif terhadap semua kriteria 

dan penilaian perangkingan dari semua alternatif dalam spk pemilihan program pelatihan di UPT 

Balai Latihan Kerja. Berikut tahapan secara singkat untuk perhitungan dengan menggunakan 

metode SAW: 

 

1. Menetapkan kriteria-kriteria yang berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam pengambilan 

keputusan (Ci) beserta jenis atribut dan nilai bobot pada semua kriteria (wj), ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2 Data Kriteria 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot 

C1 Alumni yang bekerja Benefit 0,25 

C2 Minat pendaftaran 

pelatihan 

Benefit 0,10 

C3 Fasilitas pelatihan Benefit 0,10 

C4 Kekuatan instruktur Benefit 0,20 

C5 Peserta kompeten Benefit 0,25 

C6 Anggaran bahan pelatihan Cost 0,10 

Total 1 
 

2. Menentukan alternatif-alternatif yang digunakan (Ai), ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Data Alternatif 

Alternatif Program Pelatihan 

A1 Mesin Produksi 

A2 Las Industri 

A3 Teknik Kendaraan Ringan 

A4 Teknik Sepeda Motor 

A5 Instalasi Industri 

A6 Pemasangan Intalasi Listrik Bangunan 

Sederhana 

A7 Telekomunikasi 

A8 Audio Video  

A9 Teknik Tata Udara 

A10 Furniture 
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Alternatif Program Pelatihan 

A11 Administrasi Perkantoran 

A12 Bahasa  

A13 Marketing  

A14 Graphic Design 

A15 Multimedia 

A16 Office Tools 

A17 Menjahit (Knitting, Waven) 

A18 Tata Rias Kecantikan 

A19 Design Batik Tulis 

A20 Pengolahan Hasil Pertanian 
 

3. Menentukan nilai semua alternatif terhadap semua kriteria (xij), disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Data Pelatihan 

 

4. Menyusun matriks keputusan sesuai dengan kriteria yang ada, ditampilkan pada Gambar 4 

 
Gambar 4 Matriks Keputusan (X) 

5. Melakukan normalisasi matriks dengan mengacu pada persamaan (1) untuk kriteria jenis 

atribut benefit atau persamaan (2) untuk kriteria jenis atribut cost. Hasil dari perhitungan 
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normalisasi matriks dibuat menjadi tabel matriks ternormalisasi (r), ditampilkan pada Gambar 

5. 

 

 
Gambar 5 Matriks Nilai Ternormalisasi (R) 

6. Melakukan proses perkalian antara matriks yang telah dinormalisasi (rij) dengan nilai bobot 

yang diterapkan pada semua kriteria (wj) dan menjumlahkan hasil perkalian antara matriks 

ternormalisasi (rij) dengan nilai bobot yang diterapkan pada setiap kriteria (wj) menggunakan 

persamaan (3). Hasil dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan persamaan (3) 

dibuat menjadi sebuah tabel matriks nilai preferensi (v), ditampilkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Matriks Nilai Preferensi (V) 

 

7. Tahap terakhir yaitu mengurutkan nilai vektor Vi dari nilai terbesar sampai terkecil, 

ditampilkan hasilnya pada Gambar 7. 

 
Gambar 7 Hasil Perangkingan Nilai Preferensi (V) 
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Hasil perangkingan program pelatihan pada aplikasi ditampilkan juga dalam tampilan grafik 

seperti tersaji pada Gambar 8. 

 
Gambar 8 Grafik Perangkingan Program Pelatihan 

Model evaluasi menggunakan blackbox testing dan whitebox testing, dapat disimpulkan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik dan mampu menghasilkan rekomendasi alternatif program pelatihan 

yang terbaik. Uji validasi menggunakan confusion matrix untuk mengukur tingkat akurasi. Proses 

pengujian mencakup perbandingan antara hasil penerimaan yang sebenarnya dengan prediksi 

yang dihasilkan oleh sistem, dengan tujuan untuk menilai sejauh mana keduanya sesuai. 

Kesesuaian dianggap tercapai jika rekomendasi yang diberikan oleh sistem sejalan dengan hasil 

evaluasi manual. Sebanyak 20 data uji berdasarkan data pelatihan di UPT BLK Pasuruan tahun 

2023 digunakan untuk memberikan rekomendasi program pelatihan yang dibuka di UPT BLK 

Pasuruan pada tahun 2024. Hasil data uji disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Data Uji Alternatif Confusion Matriks 

No Nama Alternatif Prediksi Sebenarnya 

1 Mesin Produksi True Positive 

2 Las Industri True Positive 

3 Teknik Kendaraan Ringan True Positive 

4 Teknik Sepeda Motor True Positive 

5 Instalasi Industri True Negative 

6 
Pemasangan Intalasi Listrik Bangunan 

Sederhana 
True Positive 

7 Telekomunikasi False Negative 

8 Audio Video False Positive 

9 Teknik Tata Udara True Positive 

10 Furniture False Positive 

11 Administrasi Perkantoran True Positive 

12 Bahasa True Positive 

13 Marketing True Negative 

14 Graphic Design True Positive 

15 Multimedia True Positive 

16 Office Tools True Negative 

17 Menjahit (Knitting, Waven) True Positive 

18 Tata Rias Kecantikan False Positive 
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No Nama Alternatif Prediksi Sebenarnya 

19 Design Batik Tulis False Negative 

20 Pengolahan Hasil Pertanian True Positive 

Setelah membandingkan hasil uji validasi, pengujian dilanjutkan dengan confusion matrix untuk 

menghitung nilai akurasi. Proses perhitungan accuracy, precision, recall dan F1-Score disajikan 

melalui persamaan (4), (5), (6) dan (7). Hasil uji validasi ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Data Uji Alternatif Confusion Matriks 

Confusion Matriks 
Kelas Prediksi 

1 0 

Kelas  

Sebenarnya 

1 12 3 

0 3 2 
 

Keterangan: 

True Positive (TP): 12  False Positive (FP): 3 

True Negative (TN): 3  False Negative (FN): 2 

 

Dari hasil uji validasi yang tercantum dalam Tabel 5, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan 

nilai accuracy, precision, recall dan F1-Score yaitu: 

 

Accuracy  = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 x 100% = 

12+3

12+3+3+2
 x 100% = 

15

20
 x 100% = 75% 

 

Precision  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 x 100% = 

12

12+3
 x 100% = 

12

15
 x 100% = 80% 

 

Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 x 100% = 

12

12+2
 x 100% = 

12

14
 x 100% = 86% 

 

F1-Score  = 
2 𝑥 (86% 𝑥 80%)

86% + 80%
 x 100% = 83%  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan program 

pelatihan di UPT Balai Latihan Kerja yang dapat digunakan untuk menampilkan data pelatihan 

per program pelatihan serta melakukan perangkingan dari setiap alternatif program pelatihan 

menggunakan metode SAW dengan kriteria alumni yang bekerja, minat pendaftaran pelatihan, 

fasilitas pelatihan, kekuatan instruktur, peserta kompeten dan anggaran bahan pelatihan. Hasil 

perangkingan ditampilkan berdasarkan urutan nilai preferensi dari nilai terbesar sampai nilai 

terkecil. Pengujian akurasi dengan confusion matriks dengan melakukan perbandingan terhadap 

data prediksi dan data sebenarnya, didapatkan hasil accuracy 75%, precision 80%, recall 86% 

dan F1-score 83%, menunjukkan bahwa teknik dan algoritma yang diterapkan dalam sistem 

efektif dalam menghasilkan rekomendasi alternatif untuk program pelatihan yang terbaik. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria lainnya agar dapat memberikan hasil 

perhitungan yang lebih presisi. Sebagai tambahan juga dapat menambahkan metode sistem 

pendukung keputusan lain yang dikombinasikan bersama metode SAW agar dapat 

membandingkan hasil perangkingan alternatif program pelatihan dari berbagai metode sistem 

pendukung keputusan yang tersedia. 
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